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ANALISIS KETERSEDIAAN AIR PADA DAERAH

IRIGASI SEI MENAMING
Alabana Bayhaki?, Anton Ariyanto, ST,M Eng?, Rismalinda, MT3

Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Pasir Pengaraian

ABSTRAK

Irigasi adalah suatu sistem untuk mengairi suatu lahan dengan cara
membendung sumber air. Atau dalam pengertian lain irigasi adalah usaha
penyediaan, pengaturan, dan pembuangan air irigasi untuk menunjang pertanian
yang jenisnya meliputi irigasi permukaan, irigasi rawa, irigasi air bawah tanah,
irigasi pompa, dan irigasi tambak. Irigasi merupakan upaya yang dilakukan
manusia untuk mengairi lahan pertanian. Lahan persawahan di desa menaming
umumnya bersumber dari aliran bendungan menaming. Salah satu usaha
peningkatan produksi pangan khususnya padi adalah tersedianya air irigasi di
sawah sesuai dengan kebutuhan. Kebutuhan air yang diperlukan pada areal

persawahan di desa menaming bervariasi sesuai keadaan.

Tujuan yang ingin di sapai dalam penelitian ini yaitu sebagai Untuk
mengetahui kebutuhan air irigasi sei Menaming pada kelompok tani jagon subur
dan lancat napitu dan untuk mengetahui ketersedian air irigasi existing masih
dapat memenuhi kebutuhan air persawahan yang ada di desa menaming pada

kelompok tani jagon subur dan lancat napitu.

Analisis dilakukan melalui perhitungan evapotranspirasi (metode Penman-
Monteith), curah hujan efektif (R80), kebutuhan air penyiapan lahan, kebutuhan
bersih air sawah (NFR), dan debit air yang dibutuhkan. Hasil penelitian
menunjukkan debit air yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan irigasi di
sawah seluas 30 Ha adalah 85.71 liter/detik, sedangkan debit air yang tersedia
dari saluran eksisting adalah sebesar 593 liter/detik.. Dengan demikian,
ketersediaan air di Daerah Irigasi Sei Menaming masih mencukupi untuk
memenuhi kebutuhan air pertanian.

Kata kunci: Irigasi, ketersediaan air, Sei Menaming.



ANALYSIS OF WATER AVAILABILITY IN THE SEI MENAMING
IRRIGATION NETWORK AREA
Alabana Bayhakit, Anton Ariyanto, ST, M.Eng?, Rismalinda, MT3
Civil Engineering, Faculty of Engineering, Universitas Pasir Pengaraian

ABSTRACT

Irrigation is a system for supplying water to land by damming a water
source. In another sense, irrigation is the effort to provide, regulate, and drain
irrigation water to support agriculture, which includes surface irrigation, swamp
irrigation, groundwater irrigation, pump irrigation, and pond irrigation. Irrigation
is a human effort to supply water to agricultural land. Rice fields in Menaming
Village generally obtain water from the Menaming Dam. One of the efforts to
increase food production, especially rice, is to ensure the availability of irrigation
water in the fields according to needs. The water requirements of rice fields in

Menaming Village vary depending on conditions.

The objectives of this study are to determine the irrigation water needs of
Sei Menaming for the farmer groups Jagon Subur and Lancat Napitu, and to
assess whether the existing irrigation water availability can still meet the needs of

rice fields in Menaming Village for these farmer groups.

The analysis was carried out through calculations of evapotranspiration
(Penman-Monteith method), effective rainfall (R80), water requirements for land
preparation, net field water requirement (NFR), and the required water discharge.
The results showed that the water discharge needed to meet the irrigation demand
for 30 hectares of rice fields was 85.71 liters/second, while the available discharge
from the existing canal was 593 liters/second. Thus, the water availability in the

Sei Menaming Irrigation Area is still sufficient to meet agricultural water needs.

Keywords: Irrigation, water availability, Sei Menaming.
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DAFTAR NOTASI

= Luas areal yang dialiri (Ha)

= Kebutuhan air untuk tanaman

= Efisiensi irigasi secara keseluruhan

= Bilangan eksponensial (2,71828) tanah dengan tekstur berat tanpa retak
kebutuhan air dalam persiapan lahan diambil 200 mm

= Tekanan uap air actual (kPa)

= Evaporasi air terbuka, diambil 1.1 x Eto (mm/hari)

= Tekanan uap air jenuh (kPa)

= Evapotranspirasi rata-rata tahunan (mm/tahun)

= Evaporasi tanaman (mm/hari)

= Evapotranspirasi potensial

= Evapotranspirasi tanaman acuan (mm/hari)

= Evapotranspirasi Tanaman

= Eisien irigasi

= Kebutuhan air untuk tanaman

=Luas basah (m?)

= Aliran panas tanah (MJ/ m#hari), biasanya dianggap nol untuk skala
harian

= Kemiringan aliran

= Kebutuhan air irigasi (mm/hr)

= Kebutuhan air untuk tanaman (L/dtk/Ha)

= Koeisien lengkung tegal

=Koefisien kekasaran strickler

= Koefisien tanaman

= Kebutuhan air pada penyiapan lahan (mm/hari)

= Posisi data dalam urutan setelah durutkan (rank)

= Kebutuhan air pengganti air yang hilang karena evaporasi dan juga
perkolasi (mm/hari)

= jumlah titik-titik (pos-pos) pengamatan.

= banyaknya pos penakar hujan



n = Jumlah data curah hujan tahunan

NFR = Netto Field Water Requirement, kebutuhan bersih air di sawah

(mm/hari)
P = tinggi curah hujan rata-rata daerah
P = Curah hujan rata-rata tahunan (mm/tahun)
P = Perkolasi (mm/hari)
P = Perkolasi (mm/hari) diambil 2 mm/hari K : Konstanta
P1 = curah hujan yang tercatat di pos penakar hujan
Q = Debit yang dihasilkan (L/dt)
R = curah hujan wilayah (mm).
R1 = curah hujan ditiap titik pengamatan (mm).

R80 = Curah hujan sebesar 80%

R80 = curah hujan dengan kemungkinan terjadi sebesar 80%

Re = curah hujan efektif (mm/hari)

Re = Curah hujan efektif (mm/hari)

Rn = Radiasi matahari netto diatas permukaann tanaman (Mj/m/hari)
Ro = Aliran rata-rata tahunan (mm/tahun)

S = Air untuk penjenuhan dan ditambah dengan genangan 50 mm,

= Suhu udara rata-rata (°C)
T = Waktu persiapan lahan (hari)
W = Kecepatan angin pada ketinggian 2 m dari atas permukaan tanah (m/s)
WLR = Penggantian lapisan air (mm/hari)
0 = Keliling basah penampang (m)
Q = Debit yang dibutuhkan (m*/dtk)
Q = Debit sungai yang tersedia (m>/dt)
Q = Debit saluran (m*/dtk)
R = Jari-jari Hidrolis (m)
% = Kecepatan aliran (m/dt)
y = Konstanta Psikrometrik (kPa/°C)
A = Kemiringan kurva tekanan uap air terhadap suhu (kPa/°C)
Al = luas daerah pengaruh pos penakar hujan
ASt = Perubahan simpanan (legas tanah, air tanah, dan air genangan) air dalam
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